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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran
perusahaan, rotasi akuntan publik, dan reputasi KAP sebagai
variabel independen terhadap kualitas audit yang diproksikan
dengan akrual diskresioner. Populasi pada penelitian ini yaitu
perusahaan BUMN vyang terdaftar di BEI tahun 2022-2023. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
kausal komparatif. Pengumpulan data berupa data sekunder
dengan sumber data berasal dari laporan keuangan perusahaan
periode 2022-2023, yang diperoleh dari situs resmi BEI dan situs
resmi masing-masing perusahaan. Sampel dalam penelitian terdiri
dari 20 perusahaan BUMN yang diperoleh dengan metode
pengambilan sampel purposive sampling. Metode analisis data yang
dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dan
pengujian hipotesis secara parsial dan simultan, dengan
pengolahan data menggunakan program SPSS v29. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ukuran
perusahaan dan reputasi KAP berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit, sedangkan rotasi akuntan publik tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Serta secara simultan
ukuran perusahaan, rotasi akuntan publik, dan reputasi KAP
berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan BUMN
yang terdaftar di BEI tahun 2022-2023.

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Rotasi Akuntan Publik, Reputasi
KAP, Kualitas Audit

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of company size, public accountant
rotation, and KAP reputation as independent variables on audit quality
proxied by discretionary accruals. The population in this study is state-
owned companies listed on the IDX in 2022-2023. This type of research
is quantitative research with a comparative causal approach. Data
collection in the form of secondary data with data sources comes from the
company’s financial statements for the period 2022 2023, which are
obtained from the IDX official website and the official website of each
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company. The sample in the study consisted of 20 BUMN companies
obtained by purposive sampling method. The data analysis method used
multiple linear regression analysis and partial and simultaneous
hypothesis testing, with data processing using the SPSS v29 program.
The results of this study indicate that partially company size and KAP
reputation have a significant positive effect on audit quality, while public
accountant rotation does not affect audit quality. And simultaneously
company size, public accountant rotation, and KAP reputation affect
audit quality in state-owned companies listed on the IDX in 2022-2023.
Keywords : Company Size, Public Accountant Rotation, KAP
Reputation, Audit Quality

PENDAHULUAN

Berkembangnya kegiatan bisnis di Indonesia dapat dilihat dari meningkatnya jumlah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tujuan perusahaan mendaftarkan diri
ke BEI adalah untuk melakukan Initial Public Offering (IPO) atau yang biasa dikenal dengan
istilah go public, yang mana merupakan proses awal perusahaan menjual sahamnya kepada
masyarakat umum sebagai upaya untuk menarik para investor agar menanamkan modal pada
perusahaannya. Perusahaan go public yang terdaftar di BEI salah satunya yaitu perusahaan
BUMN. BUMN (Badan Usaha Milik Negara) adalah badan usaha di mana negara memiliki
seluruh atau sebagian besar modalnya melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari
kekayaan negara yang terpisah (Undang Undang Republik Indonesia Nomor 19, 2003).

Sebagai perusahaan go public yang terdaftar di BE, BUMN memiliki kewajiban dalam
melakukan pelaporan keuangan yang transparan untuk menginformasikan kepada publik
mengenai aktivitas bisnis dan keuangan mereka. Laporan keuangan yang dipublikasikan tidak
hanya sebagai kewajiban hukum, tetapi juga sebagai bentuk upaya perusahaan dalam
membangun kepercayaan publik. Laporan keuangan yang disampaikan perusahaan ke BEI
setiap tahunnya ada empat, yaitu tiga laporan keuangan triwulanan (yang terdiri atas kuartal 1,
2, dan 3) dan satu laporan keuangan tahunan. Laporan keuangan triwulanan yang disampaikan
tidak wajib diaudit, sedangkan untuk laporan keuangan tahunan yang disampaikan wajib
diaudit terlebih dahulu oleh akuntan publik. Akuntan publik yang dimaksud yaitu auditor
independen yang berperan sebagai pihak ketiga yang akan melakukan pemeriksaan laporan
keuangan yang dibuat oleh Perusahaan.

Menurut Arens et al., (2020) audit adalah proses pengumpulan data dan evaluasi bukti
untuk menentukan serta melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dan standar yang telah
ditetapkan. Hal ini menjadi pedoman para investor untuk memprediksi keuntungan yang akan
mereka terima di masa yang akan datang. Jika auditor tidak melaksanakan audit dengan baik
dan benar, hal tersebut dapat mengakibatkan menurunnya kualitas audit yang dihasilkan.
Kualitas audit merupakan kemungkinan dimana auditor mampu menemukan sekaligus
melaporkan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien (De Angelo, 1981). Kualitas
audit dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti ukuran perusahaan, rotasi akuntan publik,
dan reputasi KAP yang akan dijadikan variabel oleh penulis dalam penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan

Teori keagenan (agency theory) adalah teori yang menyatakan bahwa terdapat kepentingan
yang berbeda antara pemilik perusahaan atau pemegang saham (principal) dan manajemen
(agent) (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan keagenan muncul ketika satu orang atau lebih yang
bertindak sebagai pemilik (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu
jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut.

Keterlibatan pemegang saham (principal) dengan manajemen (agent) ini dapat
menyebabkan munculnya konflik perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak. Masalah
antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent) ini dapat dihindari dengan adanya
pihak ketiga yang independen sebagai mediator antara kedua belah pihak tersebut. Pihak ketiga
ini berfungsi untuk memeriksa perilaku agent apakah sudah bertindak sesuai dengan keinginan
principal. Hubungan antara teori agensi dengan penelitian ini dapat digambarkan dengan para
direksi BUMN yang bertindak sebagai agent, selanjutnya para pemegang saham BUMN sebagai
principal yang memiliki kepentingan dalam keberhasilan dan transparansi operasional BUMN.

Perusahaan BUMN

BUMN sesuai dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 adalah badan usaha yang
kepemilikan modalnya sebagian besar atau seluruhnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan
modal langsung dari kekayaan negara yang dianggap terpisah. BUMN di Indonesia memiliki
tiga jenis perusahaan, yaitu Perusahaan Perseroan (Persero), Perusahaan Perseoran Terbuka
(Perseroan Terbuka) dan Perusahaan Umum (Perum).

Manfaat yang diberikan oleh BUMN mencakup berbagai aspek, termasuk memberikan
kemudahan akses kepada masyarakat untuk memperoleh barang dan jasa, membuka peluang
kerja bagi angkatan kerja, mencegah monopoli pasar oleh pengusaha swasta yang bermodal kuat,
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi komoditas ekspor untuk mendukung penerimaan
devisa, mengumpulkan dana untuk kas negara guna pengembangan ekonomi, serta memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

Audit

Audit didefinisikan sebagai proses pengumpulan data dan evaluasi bukti terkait informasi
untuk menilai dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi tersebut dengan standar
yang telah ditetapkan (Arens et al., 2020). Dalam Standar Audit (SA) 200, tujuan audit adalah
untuk meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan yang disajikan. Tujuan
ini dicapai dengan penyampaian pernyataan opini oleh auditor mengenai laporan keuangan
yang disusun telah mencakup semua hal yang material dan sesuai dengan kerangka pelaporan
keuangan yang berlaku.

Standar Audit

Standar Audit (SA) yang berlaku di Indonesia adalah Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP), yang digunakan sebagai pedoman bagi auditor dalam menjalankan tugas profesional
mereka saat mengaudit laporan keuangan klien. Standar ini mencakup faktor-faktor terkait
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kualitas profesional, seperti persyaratan pelaporan, bukti audit, serta kompetensi dan
independensi auditor.

Akuntan Publik

Akuntan Publik adalah seseorang yang telah memperoleh izin dari Menteri Keuangan
untuk memberikan jasa, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan
Publik. Berdasarkan UU tersebut, pemberian jasa yang dimaksud meliputi jasa audit atas
informasi keuangan historis, jasa reviu atas informasi keuangan historis, dan jasa asurans
lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Akuntan Publik adalah seorang
profesional yang telah memperoleh lisensi atau sertifikasi untuk memberikan jasa audit,
konsultasi, dan layanan akuntansi lainnya kepada publik. Akuntan Publik biasanya bekerja di
KAP atau Kantor Akuntan Publik dan dapat melakukan audit terhadap laporan keuangan
perusahaan, memberikan saran perpajakan, serta membantu dalam penyusunan laporan
keuangan.

Kantor Akuntan Publik

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah badan usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan
Peraturan Perundang-undangan dan mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. KAP dikelola oleh akuntan publik yang memiliki
izin praktik dari Kementerian Keuangan. Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang
Akuntan Publik, Pasal 12 menyatakan bahwa KAP dapat berbentuk usaha perseorangan,
persekutuan perdata, firma, atau bentuk usaha lain yang sesuai dengan karakteristik profesi
Akuntan Publik yang diatur dalam Undang-Undang.

Forum of Firms

FoF adalah asosiasi jaringan kantor akuntan internasional yang melaksanakan audit
laporan keuangan yang dapat digunakan lintas batas negara (Republiknews.co.id, 2024). Berdiri
pada tahun 2002, tujuan forum ini adalah untuk mempromosikan standar yang konsisten dan
berkualitas tinggi dalam praktik pelaporan keuangan dan audit di seluruh dunia, menyatukan
firma firma yang melakukan audit transnasional, dan melibatkan mereka secara lebih dekat
dengan kegiatan IFAC dalam bidang audit dan bidang-bidang terkait asurans lainnya.

Kualitas Audit

Menurut De Angelo (1981) kualitas audit adalah kemungkinan dimana seorang auditor
akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas audit adalah kemampuan auditor yang kompeten
dan independen dalam mendeteksi dan melaporkan penyimpangan pada laporan keuangan
kliennya sesuai dengan standar audit, sehingga memberikan keyakinan bahwa laporan tersebut
bebas dari kesalahan material. Salah satu tujuan utama dari kualitas audit adalah untuk
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan manajemen (Watts & Zimmerman, 1986).
Peningkatan kualitas laporan keuangan akan menambah nilai laporan tersebut, yang kemudian
digunakan oleh investor sebagai pertimbangan untuk memperkirakan nilai perdagangan saham.
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Akrual Diskresioner

Dasar akrual (accrual basis) telah disepakati sebagai dasar penyusunan laporan keuangan
karena dianggap lebih adil dan rasional dibandingkan dengan menggunakan dasar kas (cash
basis). Pemilihan basis akrual ini bertujuan untuk membuat laporan keuangan lebih informatif,
yaitu laporan keuangan yang dapat mencerminkan kondisi sebenarnya. Kualitas audit sering
diproksikan dengan akrual diskresioner karena akrual diskresioner mencerminkan kebebasan
manajemen dalam menyusun laporan keuangan, yang sering digunakan untuk melakukan
manipulasi laba (earnings management). Akrual diskresioner dipilih sebagai proksi karena auditor
yang kompeten biasanya dapat menekan jumlah akrual diskresioner melalui pengawasan yang
lebih ketat terhadap pelaporan keuangan. Semakin rendah tingkat akrual diskresioner, semakin
tinggi kualitas audit yang diasumsikan karena auditor dianggap berhasil menekan peluang
manajemen untuk mengubah angka laba dengan akrual. Sebaliknya, jika akrual diskresioner
tinggi, hal ini dapat mengindikasikan bahwa audit kurang efektif dalam mengendalikan
manipulasi laba. Akrual diskresioner dihitung dengan menggunakan The Modified Jones Model
(1991) yang dikembangkan oleh Dechow et al., (1995).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur berdasarkan
total aset yang dimiliki. Brigham & Houston (2018) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai
nilai rata-rata total penjualan bersih selama setahun untuk periode tertentu yang ingin dihitung.
Ukuran perusahaan dapat disimpulkan sebagai suatu indikator yang mencerminkan besar
kecilnya suatu perusahaan yang dinilai dari total aset perusahaan. Semakin besar suatu
perusahaan maka semakin kompleks kegiatan operasionalnya, sehingga dapat memungkinkan
timbulnya kecurangan. Untuk mengatasi risiko tersebut perusahaan besar cenderung memilih
jasa audit dari KAP yang bereputasi tinggi. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur
menggunakan logaritma natural dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan, dengan rumusnya
sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Rotasi Akuntan Publik

Rotasi akuntan publik adalah pergantian akuntan publik dalam memberikan jasa audit
kepada kliennya (Prasetia & Rozali, 2016). Rotasi akuntan publik diperlukan karena panjangnya
masa kerja antara klien dan akuntan publik dapat menyebabkan penurunan independensi
seorang akuntan, akibat dari lamanya proses audit yang dapat meningkatkan peluang
terbentuknya hubungan istimewa dengan klien. Pengukuran rotasi akuntan publik akan
menggunakan variabel dummy, jika terjadi rotasi akuntan publik pada perusahaan akan diberi
nilai 1, dan jika tidak terjadi rotasi diberi nilai 0.

Reputasi KAP

Reputasi KAP menurut Prasetia & Rozali (2016) adalah penggambaran keahlian akuntan
publik dalam bersikap secara profesional dan independen saat melaksanakan proses audit,
karena KAP besar biasanya tidak bergantung secara ekonomi kepada kliennya. Akuntan Publik
(AP) dari KAP berskala besar dan berafiliasi dengan KAP internasional biasanya dikenal dengan
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reputasinya yang tinggi. KAP bereputasi tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam memberikan jasa auditnya supaya memperoleh hasil audit yang berkualitas, sehingga
reputasinya tetap terjaga dengan baik di mata publik. Reputasi KAP dalam penelitian ini akan
menggunakan variabel dummy, yang mana nilai 1 diberikan untuk perusahaan yang
menggunakan jasa KAP yang merupakan anggota Forum of Firms (FoF), lalu nilai 0 untuk
perusahaan yang menggunakan KAP bukan anggota Forum of Firms (FoF).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan kausal.
Pendekatan kausal dalam penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel tertentu, dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh dari variabel Ukuran Perusahaan, Rotasi Akuntan Publik, dan Reputasi KAP terhadap
variabel Kualitas Audit.

Objek dalam penelitian ini yaitu Ukuran Perusahaan, Rotasi Akuntan Publik, Reputasi
KAP, dan Kualitas Audit. Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah seluruh
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2023.
Peneliti mengambil sampel sebanyak 20 perusahaan BUMN yang terdaftar di BEL. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang berarti pemilihan
sampel dilakukan berdasarkan kriteria tertentu.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang
telah dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh pihak lain yang sudah ada. Sumber data berasal
dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan periode 2022-2023, yang akan diperoleh
dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id dan situs resmi masing-masing Perusahaan BUMN.
Data lainnya berasal dari buku, jurnal, artikel, atau sumber lain yang berkaitan dengan penelitian
ini. Pada penelitian ini, pengumpulan data dengan dokumentasi dan studi pustaka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan 40 27.36 33.29 31.35 1.27509
Rotasi AP 40 0 1 475 50574
Reputasi KAP 40 0 1 .95 .22072
Kualitas Audit 40 -.1150 1560 .0162 .0560464
Valid N (listwise) 40

Sumber: Output SPSS v.29.00 (Diolah Peneliti, 2024)

Jumlah data (N) masing — masing pada variabel Ukuran Perusahaan, Rotasi Akuntan
Publik, Reputasi KAP, dan Kualitas Audit adalah 40 data dan semuanya dikatakan valid. Ini
berarti tidak ada data yang tidak valid/hilang (missing).
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2. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parametersb Mean .0000000
Std. Deviation .08069751

Most Extreme Differences Absolute .095
Positive .053

Negative -.095

Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed)* .200¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Output SPSS v.29.00 (Diolah Peneliti, 2024)

Berdasarkan data pada tabel mengenai hasil uji normalitas, nilai Kolmogorov-
Smirnov tercatat sebesar 0,200 dengan nilai signifikansi melebihi 0,05. Karena nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji Kolmogorov-Smirnov lebih dari 5% (taraf nyata
signifikansi penelitian), dapat disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal.
Dengan demikian, model regresi dapat digunakan karena memenuhi asumsi normalitas
data.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIE
1 (Constant)
Ukuran Perusahaan 971 1.030
Rotasi AP .925 1.081
Reputasi KAP .937 1.067

Sumber: Output SPSS v.29.00 (Diolah Peneliti, 2024)

Pada tabel terlihat hasil uji multikolinieritas, di mana nilai Tolerance masing-masing
variabel adalah Ukuran Perusahaan sebesar 0,971, Rotasi Akuntan Publik sebesar 0,925,
Reputasi KAP sebesar 0,937. Maka diperoleh nilai Tolerance > 0,10 untuk semua variabel.
Selanjutnya nilai VIF untuk masing-masing variabel adalah Ukuran Perusahaan sebesar 1,030,
Rotasi Akuntan Publik sebesar 1,081, Reputasi KAP sebesar 1,067. Dengan demikian karena
nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < dari 10, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kualitas Audit

Regression Studentized Residual
°

-3 2 -1 o 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS v.29.00 (Diolah Peneliti, 2024)
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar di atas tidak ada pola tertentu yang terbentuk, dan titik-titik
tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka dapat disimpulkan
bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 4452 .198 131 .08399264 .821

a. Predictors: (Constant), Reputasi KAP, Ukuran Perusahaan, Rotasi AP
b. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: Output SPSS v.29.00 (Diolah Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson
adalah 0,821 dimana hasil tersebut diantara -2 (dl) sampai +2 (du), dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standa?rfhzed
Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -.827 344
Ukuran Perusahaan .024 .011 .337
Rotasi AP .010 .028 .056
Reputasi KAP 134 .063 .328

Sumber: Output SPSS v.29.00 (Diolah Peneliti, 2024)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, maka persamaan regresi linier berganda
pada penelitian ini adalah:
Y =-0,827 + 0,024 X1+ 0,010 X2+ 0,134 Xs + e
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4. Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4452 .198 131 .08399264

Sumber: Output SPSS v.29.00 (Diolah Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,198 yang
menunjukkan bahwa variabel independen ukuran perusahaan, rotasi akuntan publik, dan
reputasi KAP secara simultan memiliki pengaruh yaitu sebesar 19,8% terhadap kualitas audit
(variabel dependen). Sedangkan sisanya yang mana sebesar 80,2% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.

Uji t (Parsial)
Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)
] Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.827 344 -2.401 022
Ukuran 024 011 337 | 2226 | .032
Perusahaan

Rotasi AP .010 .028 .056 .363 .719
Reputasi KAP 134 .063 328 2.130 .040

Sumber: Output SPSS v.29.00 (Diolah Peneliti, 2024)

Berdasarkan hasil analisis uji parsial pada tabel 7 di atas dengan df = n-k-1 = 40-3-1 =
36 dan a =0,05 maka diperoleh nilai t tabel sebesar 1,688 sehingga dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Hasil koefisien t hitung menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.
2. Hasil koefisien t hitung menunjukkan bahwa variabel Rotasi Akuntan Publik (X2) tidak
memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Audit.
3. Hasil koefisien t hitung menunjukkan bahwa variabel Reputasi KAP (X3) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.

Uji F (Simultan)
Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA:?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .063 3 021 2.966 .045b
Residual 254 36 .007
Total 317 39

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
b. Predictors: (Constant), Reputasi KAP, Ukuran Perusahaan, Rotasi AP
Sumber: Output SPSS v.29.00 (Diolah Peneliti, 2024)
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Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 4.8 di atas dengan dfl = 3 dan df2 = 36
dengan o = 0,05 maka diperoleh nilai F tabel sebesar 2,866. Lalu F hitung pada tabel di atas
diperoleh sebesar 2,966 sehingga dapat disimpulkan F hitung > F tabel. Selanjutnya nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,045 dimana nilai signifikansi 0,045 < 0,05 yang mana
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama (simultan)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga H: yang
menyatakan ukuran perusahaan, rotasi akuntan publik, dan reputasi KAP secara simultan
berpengaruh terhadap kualitas audit dapat diterima.

Pembahasan
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit

Hipotesis pertama (H1) yang telah diajukan yaitu ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan uji t, diketahui variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai t hitung sebesar 2,226 lebih besar dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,688 dengan nilai
signifikansi (5ig) sebesar 0,032 < 0,05 yang berarti Hy ditolak dan Ha diterima. Sehingga H1
yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas audit dapat
diterima, karena hasil analisis menyatakan ukuran perusahaan memberikan pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas audit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hidayat & Wahjoe (2019),
Basworo et al., (2021), dan Putri & Pohan (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, yang mana semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin meningkat kualitas audit. Serta hasil penelitian tidak sejalan atau bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah & Putri (2018), Effendi & Ulhaq (2021), dan
Rahayu & Farida (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit karena ukuran perusahaan hanya menunjukkan dari besar kecilnya
total aset yang dimiliki perusahaan.

2. Pengaruh Rotasi Akuntan Publik terhadap Kualitas Audit

Hipotesis kedua (H2) yang diajukan yaitu rotasi akuntan publik berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam
penelitian dengan menggunakan uji t, diketahui variabel rotasi akuntan publik memiliki nilai
t hitung sebesar 0,363 lebih kecil dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,688 dengan nilai
signifikansi (Sig) sebesar 0,719 > 0,05 yang berarti Hy diterima dan Ha ditolak. Sehingga H2
yang menyatakan bahwa rotasi akuntan publik berpengaruh positif terhadap kualitas audit
tidak dapat diterima atau ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aldona & Trisnawati (2018), Sitompul et al.,
(2021), dan Rafli & Amin (2021) yaitu rotasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit. Serta hasil penelitian bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Mauliana &
Laksito (2021) dan Winda & Hadiwibowo (2023) yang menyatakan bahwa penerapan rotasi
auditor dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan sebagai upaya meningkatkan
kualitas audit.
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3. Pengaruh Reputasi KAP terhadap Kualitas Audit

Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan yaitu reputasi KAP berpengaruh positif terhadap
kualitas audit. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian
dengan menggunakan uji t, diketahui variabel reputasi KAP memiliki nilai t hitung sebesar
2,130 lebih besar dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,688 dengan nilai signifikansi (Sig)
sebesar 0,040 < 0,05 yang berarti Hy ditolak dan Ha diterima. Sehingga H3 yang menyatakan
bahwa reputasi KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Permatasari & Astuti (2018),
Rizki & Sudarno (2020), dan Dessy & Simbolon (2022) yang menyebutkan bahwa reputasi
KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Novrilia et al., (2019) dan Rafli & Amin (2021) yang
menyebutkan tidak ada pengaruh antara reputasi KAP dengan kualitas audit.

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Rotasi Akuntan Publik, dan Reputasi KAP terhadap
Kualitas Audit

Hipotesis keempat (H4) yang diajukan yaitu ukuran perusahaan, rotasi akuntan publik,
dan reputasi KAP secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil uji
statistik F pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,045
dimana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 2,966
dan nilai F tabel yang diperoleh sebesar 2,866. Sehingga dapat disimpulkan bahwa F hitung >
F tabel.

Selanjutnya R Square yang diperoleh dari uji koefisien determinasi menghasilkan nilai
sebesar 0,198 atau 19,8%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen ukuran
perusahaan, rotasi akuntan publik, dan reputasi KAP secara simultan memiliki pengaruh
sebesar 19,8% terhadap kualitas audit (variabel dependen). Sedangkan sisanya yang mana
sebesar 80,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Sehingga
H4 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan, rotasi akuntan publik, dan reputasi KAP
secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit dapat diterima. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan, rotasi akuntan publik, dan reputasi KAP
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang merujuk pada tujuan penelitian ini,

maka penulis membuat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Audit pada perusahaan
BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2022-2023.

Rotasi Akuntan Publik tidak memiliki pengaruh terhadap Kualitas Audit pada perusahaan
BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2022-2023.

Reputasi KAP memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Audit pada perusahaan BUMN
yang terdaftar di BEI tahun 2022-2023.
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4. Ukuran Perusahaan, Rotasi Akuntan Publik, dan Reputasi KAP secara bersama-sama
(simultan) memiliki pengaruh terhadap Kualitas Audit pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di BEI tahun 2022-2023.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan adanya beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran yaitu:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Dapat memperpanjang periode pengamatan lebih dari dua tahun agar lebih
mencerminkan tren dan pola yang lebih stabil terkait dengan kualitas audit, ukuran
perusahaan, rotasi akuntan publik, dan reputasi KAP. Hal ini penting karena pengaruh
rotasi akuntan publik bisa memerlukan waktu lebih lama untuk terlihat dampaknya pada
kualitas audit.

b. Dapat menggunakan variabel independen lain yang memengaruhi kualitas audit dengan
didasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu yang ada, seperti independensi auditor,
kompetensi auditor, atau pengalaman kerja auditor yang diukur melalui data primer,
dengan menggunakan kuesioner atau wawancara.

2. Bagi Perusahaan

Dalam penggunaan jasa auditor eksternal, perusahaan disarankan untuk

mempertimbangkan KAP yang memiliki reputasi baik, seperti KAP anggota Forum of Firms

(FoF). KAP anggota FoF memiliki standar kualitas yang lebih tinggi karena terikat pada kode

etik dan standar audit internasional. Dengan menggunakan KAP ini dapat membantu

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan di mata pemangku kepentingan,
seperti investor, kreditur, dan pemerintah, serta dapat meningkatkan kepercayaan publik
terhadap laporan keuangan perusahaan.
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